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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

 Melalui uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa latar belakang keterlibatan World Wildlife Fund (WWF) di 

Indonesia dalam mendukung pelestarian Harimau Sumatera pada tahun 2014-2017 

merupakan bagian dari dinamika politik internasional pada era globalisasi tidak 

hanya di dominasi oleh persoalan-persoalan high politic, diantaranya konflik antar 

negara ataupun isu-isu tentang proliferasi nuklir dan lain-lainnya, namun juga 

masalah low politic. Salah satunya persoalan tentang global environmentalism, 

khususnya berhubungan dengan pelestarian satwa langka. Masalah ini menjadi 

perhatian dunia internasional karena penurunan kuantitas satwa langka yang 

disebabkan kerusakan hutan, bencana alam ataupun perburuan liar. 

 Harimau Sumatera (Panthera Tigris Sumatrae) merupakan salah satu satwa 

dilindungi yang kondisinya semakin memprihatinkan karena deforestasi di 

Indonesia dan perburuan liar karena hampir semua bagian dari Harimau Sumatera 

tersebut, meliputi taring, kulit hingga organ-organ lainnya. Persoalan penurunan 

populasi Harimau Sumatera di Indonesia disebabkan oleh faktor teknis dan politis, 

meliputi keterbatasan personel pengamanan dan pengawasan satwa langka, luasnya 

cakupan wilayah pengamanan hingga sulitnya memutus mata rantai karena adanya 

faktor permintaan (demand) yang cukup besar dalam dan luar negeri. 

 Persoalan pelestarian Harimau Sumatera di Indonesia yang tidak kunjung 

dapat terselesaikan kemudian mendorong partisipasi organisasi internasional untuk 
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ikut mendukung penyelesaian persoalan ini. Salah satunya adalah World Wildlife 

Fund (WWF). Organisasi ini didirikan pada tahun 1961 dan berpusat di Gland, 

Swiss. Sejak didirikan hingga tahun 2017, WWF mengalami perkembangan yang 

pesat yang ditandai dengan wilayah layanannya yang berada di hampir seluruh 

negara dunia. 

 Upaya WWF dalam pelestarian Harimau Sumatera di Indonesia dijalankan 

pemantauan dan pengawasan. Langkah ini ditempuh melalui keikutsertaan WWF 

dalam operasi-operasi pengamanan terbatas di beberapa wilayah Indonesia, 

khususnya Sumatera yang selama ini menjadi ekosistem kehidupan Harimau 

Sumatera. Keterlibatan WWF ini juga sebagai wujud check and balance diantara 

pihak-pihak terlibat yang nantinya dapat saling melengkapi pihak-pihak terkait 

dalam pemantauan dan pengawasan secara langsung di lapangan. 

 Kemudian upaya WWF selanjutnya dalam program pelestarian Harimau 

Sumatera di Indonesia dijalankan berdasarkan seting dan peran organisasi 

internasional, meliputi kerjasama dengan aktor pemerintah, diantaranya 

Kementerian Kehutanan, BKSDA, hingga Kepolisian Republik Indonesia. 

Kemudian WWF juga menjalankan kerjasama dengan aktor non-pemerintah, 

diantaranya WALHI (Wahana Lingkungan Hidup Indonesia), TNC (The Nature 

Conservancy) dan beberapa organisasi lainnya.  

 Upaya WWF dalam pelestarian Harimau Sumatera di Indonesia juga 

dijalankan melalui promosi luar negeri. Melalui upaya ini nantinya program 

perlindungan satwa langka ini akan berkembang dalam lingkup global. Pada 

akhirnya promosi luar negeri akan menumbuhkan rasa empati dan nantinya dapat 
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menumbukan kajian-kajian dan pemikiran tetntang eksistensi Harimau Sumatera di 

Indonesia. Nantinya hal ini akan berguna sebagai masukan/rekomendasi bagi 

program pelestarian Harimau Sumatera di masa yang akan datang. 

 Berbagai upaya WWF dalam pelestarian Harimau Sumatera di Indonesia 

menghasilkan pencapaian yang progersif. Hal ini dapat dilihat dari pola kerjasama 

yang efektif karena WWF mampu memfasilitasi sistem kinerja yang akuntabel dan 

transparan. Pencapaian/hasil selanjutnya terbentuknya aliansi dan solidaritas 

internasional yang berkembang luas di luar negeri, serta penurunan kasus-kasus 

perdagangan Harimau Sumatera. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

berbagai upaya WWF dalam program pelestarian Harimau Sumatera di Indonesia 

telah berhasil menunjukkan pencapaian yang progresif, meskipun belum dapat 

menjadi solusi yang bersifat mendasar. 

  

5.2. Saran 

 Melalui penelitian ini penulis dapat memberikan saran kepada pemangku 

kepentingan, serta para akademisi bahwa : 

a. Bagi para stakeholder diperlukan pengembangan kerjasama yang lebih luas. 

Pada periode 2014-2017 Harimau Sumatera menjadi salah satu ikon 

perlindungan satwa setelah sebelumnya ada Badak Bercula Satu. Dengan 

demikian nantinya akan semakin banyak flora dn fauna yang terselematkan 

melalui kerjasama internasional dan peran organisasi internasional di 

Indonesia. 
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b. Bagi para akademisi diperlukan penelitian lebih lanjut tentang upaya WWF 

dalam melestarikan Hariamau Sumatera. Persoalan mengenai kepunahan 

satwa memang menjadi bagian dari global environment issue, maka dari itu 

harus terus diteliti dan diperhatikan keberadaannya agar tidak benar-benar 

punah di masa yang akan dating. 
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